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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasarkan 

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543 b/U 

1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan bahasa Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanada, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik bawah) ح
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 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim  M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ ai = أي a = أ

 ī = إي au = أو i = أ

وأ  u = أ  = ū 
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1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamīlah = مرأة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Fātimah =  فاطمة

2. Syaddah (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā =  ربنّا

 al-birr =  البّ 

3. Kata Sandang (Artikel) 

Kata Sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu =  الشّمس

 ar-rajulu =  الرّجل

 as-sayyidah =  السّيّدة
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Kata Sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 al-qamar =  القمر

 al-badī =  البديع

 al-jalāl =  الجلال

4. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 umirtu =  أمرت

 syai’un =  شيء

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

x 
 

PERSEMBAHAN 

 Sebagai rasa cinta dan tanda terimakasih, penulis persembahkan skripsi ini 

kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Ibu Uripah dan Bapak Wakhidin yang tiada henti-

hentinya memberikan motivasi dan do’a serta nasihat kepada penulis. Dari 

keduanyalah penulis belajar arti kesabaran dan perjuangan. 

2. Kakak-kakak tercinta, Ahmad Zahruddin, Torik Aziz dan M. Riyan Hidayat 

yang senantiasa memberi semangat untuk mencapai keberhasilan. 

3. Ustadzah Eva yang telah memberikan ilmunya serta memberi motivasi kepada 

penulis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

xi 
 

MOTO 

 قال الله تعالى

اَ عَلَينكَ  نزَلۡن
َ
َ لهَُمُ  ٱلنكِتََٰبَ وَمَآ أ ِيإلَِّا لِِبَُيِِّ تَلَفُوا   ٱلَّا َةٗ  ٱخن فيِهِ وَهُدٗى وَرحَۡن

مِنُونَ  مٖ يؤُن  ٦٤لِقَِون

“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar 

kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 

menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. (Q.S. an-Nahl [16]: 64) 
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ABSTRAK 

Anisaturrakhmah. 2020. Jamaʻ Taksīr dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 62-81 

(Analisis Morfologi). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj. 

Sopiah, M. Ag. 

Kata Kunci: Jamaʻ Taksīr, Surat an-Nahl, Morfologi 

Pemahaman terhadap konsep jamaʻ  taksīr terutama dalam penerapannya 

masih menjadi materi yang dianggap sulit oleh sebagian pembelajar bahasa Arab. 

Hal itu disebabkan antara lain karena variasi wazan jamaʻ  taksīr yang beragam dan 

banyak pembelajar bahasa Arab belum mengerti bahwa jamaʻ taksīr memiliki 

wazan. Para pembelajar bahasa Arab rata-rata menghafalkan kata bentuk tunggal, 

dan mereka merasa kesulitan ketika mencari jamaʻ taksīrnya, dan juga karena 

banyaknya bentuk jamaʻ taksīr itu sendiri, adanya kemiripan beberapa bentuk 

jamaʻ taksīr dengan  bentuk-bentuk lain, seperti mirip dengan fi’il madhi, fi’il 

mudhori’, dan mirip dengan bentuk mashdar. Proses morfologi jamaʻ  taksīr dalam 

bahasa Arab yaitu dengan bertambahnya huruf, berkurangnya huruf, berubahnya 

harakat, maupun gabungan dari ketiganya. Surat an-Nahl merupakan salah satu 

surat dalam al-Qur’an yang di dalamnya terdapat banyak kata jamaʻ taksīr. Nama 

an-Nahl sendiri terambil dari kata nahl/lebah yang disebut pada ayat 68 surah ini. 

Kata tersebut hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an. Ada juga ulama yang 

menamainya Surah an-Ni’am. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : pertama, 

Bagaimana pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81, kedua, 

Bagaimana perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl 

ayat 62-81. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mendiskripsikan 

pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81. Kedua untuk 

mendiskripsikan perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-

Nahl ayat 62-81. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan analisis isi induksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam surat an-Nahl ayat 62-81 ada 

24 bentuk jamaʻtaksīr dengan frekuensi 32 kali dalam 19 ayat, yang di dalamnya 

terdapat 1 bentuk sima’i. Peneliti menemukan 16 kata jamaʻtaksīr qillah, 7 

jamaʻtaksīr kaśrah, dan satu bentuk shighat muntahal jumūʻ. Adapun pola dan 

perubahan bentuk/wazannya sebagai berikut: a) jamaʻtaksīr qillah dengan 

mengikuti pola  ٌأفَْعِلَةٌ  , أفَ ْعُل , dan  ٌأفَ ْعَال. b) jamaʻtaksīr kaśrah  ٌفُ عُوْلٌ  ,فُ عُلٌ  ,فُ عَل, 
 Perubahan .فَ عَاليِْلٌ  c) shighat muntahal jumūʻ dengan pola .فَ عَلَةٌ  ,فِعَالٌ 

bentuk/wazan jamaʻtaksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81 yaitu: a) 

penambahan hamzah dan alif, b) penambahan hamzah, alif dan wawu serta 

perubahan bunyi, c) pengurangan ya’, dan ta’ marbuthah, serta perubahan bunyi, 

d) penambahan hamzah, alif, wawu, ya’ dan ta’ marbuthah, pengurangan hamzah, 

alif, wawu, ya’ dan ta’ marbuthah, serta perubahan bunyi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk 

bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi 

gramatik maupun semantik.1 Namun, ilmu morfologi dalam bahasa Arab 

disebut sebagai ilmu sārāf.  

Ilmu sārāf adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus dikuasai 

dalam mempelajari bahasa Arab. Ilmu sārāf adalah ilmu yang menerangkan 

tata cara merubah suatu kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain untuk 

menghasilkan makna yang berbeda-beda. Dengan ilmu ini, kita dapat 

mengetahui bentuk perubahan dari suatu kata.2 Ilmu sārāf dikatakan oleh para 

ulama-ulama sārāf sebagai ibu ilmu sedangkan ilmu nahwu adalah bapaknya 

ilmu.3 Oleh karena itu ilmu dasar untuk menempuh pembelajaran bahasa Arab 

adalah ilmu sārāf untuk kemudian ilmu nahwu. 

Salah satu bentuk kata yang menjadi kajian ilmu sārāf adalah kata jamaʻ. 

Jamaʻ dalam bahasa Arab ada yang termasuk kategori سالم (selamat dari 

                                                           
1 Abd. Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab & Bahasa Indonesia, Cet. Ke-2 

(Pekalongan: CV. Duta Media Utama, 2015), hlm. 80. 

2 Abu Razin & Ummu Razin, Ilmu Sharaf untuk Pemula, Cet. Ke-2 (“t.tp”: Bisa, 2014), 

hlm. 15. 

3 Damanhuri, “Kepemimpinan Pendidikan dalam Tinjauan Ilmu Sārāf” (Surabaya: Jurnal 

Ta’dibi Prodi Manajemen Pendidikan Islam STAI Luqman Al-Hakim, Volume VI, Nomor 2, 2018), 

hlm. 5.  
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perubahan bentuk mufradnya), dalam hal ini ada dua macam yaitu jamaʻ 

mużakkar dan jamaʻ mu’annaś, ada pula yang termasuk dalam kategori  غير

 dan disebut dengan (tidak selamat dari perubahan bentuk mufradnya) سالم

 Jamaʻ taksīr itu ada yang .(pecah, berubah dari bentuk mufradnya) تكسير

mengandung makna qalīl (sedikit) yaitu dari tiga sampai sepuluh, yang disebut 

dengan jamaʻ qillah. Ada juga jamaʻ taksīr yang mengandung makna kaśrah 

(banyak), yaitu dari tiga sampai tak terhingga, dan disebut dengan jamaʻ 

kaśrah.4 Perubahannya semata-mata perubahan morfologis. 

Proses morfologi jamaʻ taksīr dalam bahasa Arab meliputi  

bertambahnya huruf, berkurangnya huruf, berubahnya harakat, maupun 

gabungan dari ketiganya. Hal inilah yang dibahas dalam ilmu sārāf dalam 

bahasa Arab, seperti contoh dalam surat an-Nahl (16 : 62) yang berbunyi: 

ََوَيَجۡعَلوُنََ َوَتصََفُ َيكَۡرَهُونََۚ َمَا َ لسَۡنَتَُلَِلّه
َ
َأ َلهَُمََُٱلكَۡذَبََهُمُ نه

َ
أ

ىَ َلهَُمََُٱلُۡۡسۡنََ نه
َ
فۡرَطُونَََٱلنهارََلَََجَرَمََأ نههُمَمُّ

َ
َ(٢٦)النحل : ٦٢َوَأ

Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri 

membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa 

sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah diragukan 

                                                           
 .٩٣(, ص. ٢١٠٢)ثمارع: درب الأتراك,  , الطبعة الثانيةللشيخ مصطفى الغلايينى جامع الدروس العربيةإسماعيل العقبارى, ٤
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bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan 

(ke dalamnya)”. (Q.S. an-Nahl [16]: 62). 

Berdasarkan penggalan ayat di atas terdapat kata jamaʻ taksīr   ألَْسِنَة.           

 dapat dibentuk jamaʻ taksīr qillah  لِسَان   .لِسَان   berasal dari isim mufrad ألَْسِنَة  

yang berarti 3 sampai 10 dengan mengikuti wazan   أفَْعِلَة , karena   لِسَان  

merupakan kata benda ruba’i (4 huruf) mużakkar yang berwazan   فِعَال, dan 

sebelum akhir (huruf ke-3) berupa huruf mad, yaitu alif. Kata  lisān dapat  لِسَان  

di jamaʻkan dengan membuang huruf alif yang terletak di antara ‘ain fi’il dan 

lam fi’il dan menambah hamzah sebelum fa’ fi’il, dan ta’ marbuthah setelah 

lam fi’il, sekaligus merubah bunyi fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’il, sehingga   لِسَان  

menjadi  Jadi, proses perubahan bentuk/wazannya yaitu dengan . ألَْسِنَة  

penambahan hamzah dan ta’ marbuthah, pengurangan alif serta perubahan 

bunyi. 

Menurut pengamatan peneliti, pemahaman terhadap konsep jamaʻ taksīr 

terutama dalam penerapannya masih menjadi materi yang dianggap sulit oleh 

sebagian pembelajar bahasa Arab. Hal itu disebabkan antara lain karena variasi 

wazan jamaʻ taksīr yang beragam dan banyak pembelajar bahasa Arab belum 

mengerti bahwa jamaʻ taksīr memiliki wazan. Para pembelajar bahasa Arab 

rata-rata menghafalkan kata bentuk tunggal, dan mereka merasa kesulitan 

ketika mencari jamaʻ taksīrnya, dan juga karena banyaknya bentuk jamaʻ 

taksīr itu sendiri, adanya kemiripan beberapa bentuk jamaʻ taksīr dengan  

bentuk-bentuk lain, seperti mirip dengan fi’il madhi pada bentuk فعل tanpa 
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harakat seperti كتب, mirip dengan fi’il mudhori’, seperti bentuk أفعل dengan 

contoh أنفس, dan mirip dengan bentuk mashdar, seperti bentuk فعلان. Secara 

semantis perubahan bentuk berimplikasi terhadap makna. Kata فعل berarti 

sebuah amal atau suatu amal, sedangkan kata أفعال berarti banyak amal. 

Perubahan makna dalam hal ini adalah dari makna tunggal menjadi jamaʻ. 

Secara semantis pula perubahan struktur kalimat dapat berimplikasi terhadap 

makna.  

Surat an-Nahl peneliti pilih untuk dijadikan objek penelitian karena 

merupakan salah satu surat dalam al-Qur’an yang di dalamnya terdapat banyak 

kata jamaʻ taksīr. Nama an-Nahl sendiri terambil dari kata nahl/lebah yang 

disebut pada ayat 68 surah ini. Kata tersebut hanya ditemukan sekali dalam al-

Qur’an. Ada juga ulama yang menamainya surah an-Ni’am karena sekian 

banyak nikmat-nikmat Allah SWT yang diuraikan di sini, seperti hujan, 

matahari, aneka buah dan tumbuhan, dan sekian banyak kenikmatan lainnya.5  

Mengaitkan penggunaan ilmu sārāf dengan mengaplikasikan secara 

langsung contoh jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an merupakan nilai tambah dalam 

mempelajari ilmu sārāf. Karena dengan cara tersebut telah belajar bagaimana 

mengaplikasikan contoh-contoh secara langsung dalam memahami perubahan 

bentuk-bentuk jamaʻ taksīr yang mengikuti bentuk patokan kata (wazan) 

tertentu yang dijelaskan dalam ilmu sārāf, sehingga dari hal tersebut 

                                                           
5 M. Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur’an, 

Cet, Ke-1 (Tangerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 143. 
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bermanfaat untuk memahami ilmu sārāf dan secara luas bermanfaat untuk 

memahami bahasa Arab itu sendiri. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti penggunaan wazan-wazan 

jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81. Jamaʻ taksīr yaitu isim 

yang menunjukkan arti banyak untuk semua kalimah isim, baik benda mati atau 

hidup, mużakkar atau mu’annaś.  Sedangkan surat an-Nahl adalah surat ke-16 

dalam al-Qur’an. Surat ini terdiri 128 ayat dan tergolong surat-surat 

Makkiyyah, dan peneliti memfokuskan kajiannya dari ayat 62-81. Adapun 

selanjutnya hasil penelitian ini dapat menyimpulkan pola jamaʻ taksīr dari 

mufrad menjadi jamaʻ serta proses perubahan bentuk jamaʻ taksīr dalam al-

Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81. Sehingga pada kesempatan ini peneliti 

mempunyai alasan untuk mengajukan penelitian dengan judul: “Jamaʻ Taksīr 

dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 62-81 (Analisis Morfologi)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81? 

2. Bagaimana perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat 

an-Nahl ayat 62-81? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan: 

1. Mendiskripsikan pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-

81. 
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2. Mendiskripsikan perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an 

surat an-Nahl ayat 62-81. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna, baik yang bersifat praktis maupun yang 

bersifat teoritis. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang ilmu sārāf, 

khususnya materi jamaʻ taksīr beserta perubahan wazan/bentuk dalam 

al-Qur’an. 

b. Sebagai bahan masukan untuk mahasiswa, khususnya mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, termasuk peneliti dalam 

usahanya mengembangkan diri untuk peka dan tanggap terhadap 

permasalahan yang ada dalam pembelajaran ilmu sārāf. 

c. Dengan mengetahui pola dan perubahan bentuk jamaʻ taksīr dalam al-

Qur’an surah an-Nahl ayat 62-81, maka dapat diketahui wazan-wazan 

dan maknanya serta manfaatnya dalam pembelajaran tata bahasa Arab 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam memilih metode 

pengajaran yang tepat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam 

pembelajaran sārāf dan secara luas mempermudah mempelajari 

bahasa Arab.  
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b. Dapat dipakai sebagai bahan reverensi dalam usaha memperbaiki diri 

dan menyempurnakan pengetahuan tentang jamaʻ taksīr dari segi 

morfologisnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 

penelitian kepustakaan (library research), yaitu data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata yang dijelaskan secara 

deskriptif dan dianalisis berdasarkan teori yang diperoleh dari 

penelusuran pustaka. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yakni penelitian yang menggambarkan gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan 

responden dan melakukan studi pada situasi yang alami.6 Penelitian 

kualitatif sering disebut juga metode penelitian naturalistik, karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).7  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data 

primer dan data sekunder.  

                                                           
6 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Cet Ke-2 (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 34. 

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-24 (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 8. 
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a. Sumber Data Primer 

Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Al-Qur’an terjemah surat an-Nahl 

2) Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia edisi kedua karya A.W. 

Munawwir 

3) Kamus al-Munawwir Indonesia-Arab karya A.W. Munawwir dan 

Muhammad Fairuz 

العقبارى إسماعيل karya جامع الدروس العربية للشيخ مصطفى الغلايينى (4  

علم الصرفالبداية في  (5  karya سلامت دارين 

 السيد صبرى ابراهيم karya الكافى فى الصرف وتطبقاته (6
7) Nahwu idola pengantar memahami nazhom Al-Fiyyah Ibnu Malik 

karya M. Munawwir Ridlwan 

8) Ilmu Sārāf Lengkap (Morphologie Bahasa Arab) karya Idhoh Anas  

9) Al-Lubab makna, tujuan, dan pelajaran dari surah-surah al-Qur’an 

karya M. Quraish Shihab 

10) Terjemah tafsīr fi zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an 

karya Sayyid Quthb oleh Aunur Rafiq Shaleh Tamhid 

11) Analisis kontrastif bahasa Arab dan bahasa Indonesia telaah 

fonetik dan morfologi karya Abd. Muin, dan buku-buku lain 

sebagainya. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sedangkan untuk menguatkan data-data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data sekunder yaitu dengan merujuk pada 

referensi-referensi yang mendukung dengan penelitian peneliti 

diantaranya yaitu:  

1) Rumus-rumus Cerdik Pembentukan Kata-kata Bahasa Arab karya Nurul 

Huda 

2) Cara mudah belajar ilmu sārāf karya Danial Hilmi 

3) Belajar cepat tata bahasa Arab nahwu sārāf sistematis karya 

Imaduddin Sukamto dan  Ahmad Munawari 

4) Morfologi suatu tinjauan deskriptif karya M. Ramlan 

5) Terjemah Kitab Mulakhos Qowaid al-Lughoh al-‘Arabiyah karya Fuad 

Ni’mah oleh Abu Ahmad Al-Murtajim, dan buku-buku lain 

sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis.8  

                                                           
8A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, Edisi 

Pertama, Cet Ke-4 (Jakarta: Kencana, 2017), hm. 391. 
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Langkah-langkah pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Membaca al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81 

b. Mempelajari dan mengkaji pola jamaʻ taksīr dalam surat an-Nahl ayat 

62-81 

c. Mempelajari dan mengkaji perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr 

dalam surat an-Nahl ayat 62-81 dengan kajian ilmu sārāf guna 

memperoleh analisis data. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.9 Adapun analisis data 

dalam penelitian ini yaitu analisis isi dan analisis induksi. 

Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk 

membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan shahih data dengan 

memerhatikan konteksnya.10 

Analisis induksi, yaitu suatu metode yang mempelajari kaidah-

kaidah atau data yang bersifat khusus kemudian mengadakan analisa untuk 

mengambil kesimpulan yang bersifat umum.11 Jadi kata lain metode 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet Ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 244. 

10 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 163. 

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hlm.120. 
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induktif adalah pengorganisasian fakta-fakta atau hasil pengamatan yang 

terpisah menjadi suatu rangkaian yang berhubungan. 

Adapun analisis data yang dilakukan adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Memilah ayat dengan melihat jamaʻ taksīr yang terdapat dalam al-

Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81 

b. Mengkategorikan pola jamaʻ taksīr ke dalam kelompok, sesuai 

dengan wazan-wazan jamaʻ taksīr dari masing-masing ayat di dalam 

surat an-Nahl ayat 62-81 

c. Menganalisis perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr yang telah 

terkumpul berdasarkan proses pembentukan kata tersebut. 

d. Penyajian analisis data dalam bentuk deskriptif. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah 

yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika penelitian sebagai 

berikut : 

BAB I, Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penelitian. 

BAB II, Landasan Teori, dalam bab ini memuat deskripsi teori tentang 

jamaʻ taksīr dan  morfologi, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 
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 BAB III, Hasil Penelitian, dalam bab ini memuat tentang surat an-Nahl, 

pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 62-81, perubahan 

bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 62-81. 

BAB IV, Analisis Hasil Penelitian, dalam bab ini memuat tentang 

analisis pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 62-81, dan 

analisis perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an Surat an-Nahl 

ayat 62-81. 

BAB V, Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 

Kesimpulan pada bab ini menjadi sangat penting karena berisi intisari dari hasil 

akhir dalam penelitian. Saran bisa ditujukan kepada subjek penelitian atau 

pihak terkait dan berisikan informasi dari peneliti tentang penelitian yang 

sudah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap al-Qur’an surat an-Nahl 

ayat 62-81, peneliti menemukan 24 jamaʻtaksīr dengan frekuensi 32 kali dalam 

19 ayat, yang di dalamnya terdapat 1 bentuk sima’i. Peneliti menemukan 16 

kata jamaʻtaksīr qillah, 7 jamaʻtaksīr kaśrah, dan satu bentuk shighat 

muntahal jumūʻ.  

jamaʻtaksīr qillah jamaʻtaksīr 

kaśrah 

shighat muntahal 

jumūʻ 

 أيَْْاَنُ  أمََمُ  أمَْثاَلُ  ألَْسِنَةُ 

  ب ط وْنُ  أبَْصَارُ  أعَْمَالُ 

 جِبَالُ  أفَْئِدَةُ  أَحْيَاءُ 
 

  ب  ي  وْتُ  أَصْوَافُ  أنَْ عَامُ 

 س ب لُ  أَوْباَرُ  أعَْنَابُ 
 

 ج ل وْدُ  أَشْعَارُ  ألَْوَانُ 
 

 ظِلََلُ  أَكْنَانُ  أنَْ ف سُ 
 

  أزَْوَاجُ 

 سَراَبيِْلُ 
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Jamaʻtaksīr yang peneliti temukan dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81 

mempunyai pola dan perubahan bentuk/wazan sebagai berikut: 

1. Pola jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81 yaitu:  

a) Jamaʻ taksīr qillah dengan mengikuti pola  ُأفَْعِلَةُ  , أفَ ْع ل , dan  ُأفَ ْعَال.  

b) Jamaʻ taksīr kaśrah dengan pola  ُُف  عَل   .فِعَالُ  ,ف  ع وْلُ  ,ف  ع لُ  ,

c) Shighat muntahal jumūʻ dengan hanya mengikuti pola  ُفَ عَاليِْل. 
2. Perubahan bentuk/wazan jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 

62-81 yaitu:  

a) Penambahan hamzah dan alif,  

b) Penambahan hamzah, alif dan wawu serta perubahan bunyi,  

c) Pengurangan ya’, dan ta’ marbuthah, serta perubahan bunyi, dan 

d) Penambahan hamzah, alif, ya’ dan ta’ marbuthah, pengurangan alif, 

ya’ serta perubahan bunyi. 

B. Saran  

Peneliti hanya membahas tentang jamaʻ taksīr dari segi morfologinya 

yang berupa pola  jamaʻtaksīr qillah, jamaʻtaksīr kaśrah dan shighat muntahal 

jumūʻ. Para peneliti sesudahnya bisa meneliti jamaʻtaksīr dengan kajian yang 

lebih luas, mungkin dari segi sintaksis, cara penerjemahannya, dan juga bisa 

meneliti pola jamaʻtaksīr yang berupa jam’ul jama’ yang belum di bahas oleh 

peneliti. 
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Bentuk pola jamaʻ taksīr dan proses morfologi jamaʻ taksīr dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 62-81 

No Ayat Penggalan Ayat Jamaʻ 

Taksīr 

Isim 

Mufrad 

Pola Jamaʻ Taksīr Makna Proses Morfologi 

Jamaʻ Taksīr 

Qillah 

Jamaʻ Taksīr 

Kaśrah 

Wazan Asal 

Wazan 

Wazan Asal 

Wazan 

مُ  ... 62 1 لسِۡنتَُهُ
َ

فُ أ وَتصَِ
بَ   ...ٱلۡكَذِ

 ,Lidah  penambahan huruf - - فِعَال   أفَْعِلَة   لِسَان   ألَْسِنَة  

pengurangan huruf 

dan perubahan bunyi 

كَِ  ... 63 2 ن قَبۡل ِ مٖ م  مَ
ُ

 Umat  pengurangan huruf ف  عْلَة   ف  عَل   - - أ مَّة   أمََم   ...إلََِٰٓ أ

dan perubahan bunyi 
نَ لهَُمُ  ... 63 3 َٰنُ فزََيَّ يۡطَ  ٱلشَّ

َٰلهَُمۡ  عۡمَ
َ

 ...أ

 Beberapa - - فَ عَل   أفَ ْعَال   عَمَل   أعَْمَال  

amal 

Penambahan 

4 65 ...  ِ حۡيَا بهِ
َ

ضَ فأَ رۡ
َ
 ,Hidup  penambahan huruf - - فَ عْل   أفَ ْعَال   حَي   أَحْيَاء   ...ٱلۡۡ

pengurangan huruf 

dan perubahan bunyi 
َٰمِ فِِ  ... 66 5 نعَۡ

َ
ة    ٱلۡۡ  Hewan - - فَ عَل   أفَ ْعَال   نَ عَم   أنَْ عَام   ...لعَِبَۡۡ

ternak 

Penambahan 
6 66 ...  ِ هِ فِِ بُطُون ا  مَّ ِ  Perut  penambahan huruf فَ عْل   ف  ع وْل   - - بَطْن   ب ط وْن   ...م 

dan perubahan bunyi 
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َٰبِ وَ  ٱلنَّخِيلِ  ... 67 7 عۡنَ
َ
 Anggur Penambahan - - فِعَل   أفَ ْعَال   عِنَب   أعَْنَاب   ...ٱلۡۡ

الِ مِنَ  ... 68 8 بَ ا ٱلِۡۡ  Gunung penambahan huruf  فَ عَل   فِعَال   - - جَبَل   جِبَال   ...بُيُوت 

dan perubahan bunyi 
لَ  ٱسۡلكُِ فَ  ... 69 10  Jalan pengurangan huruf فَعِيْل   ف  ع ل   - - سَبِيْل   س ب ل   ...سُبُ

dan perubahan bunyi 

ا ... 69 11 نهَِ رُجُ مِنۢ بُطُو  Perut penambahan huruf فَ عْل   ف  ع وْل   - - بَطْن   ب ط وْن   ...يََۡ

dan perubahan bunyi 
َٰنهُُ  ... 69 12 لۡوَ

َ
تَلفٌِ أ ۡ  Berbagai - - فَ عْل   أفَ ْعَال   لَوْن   ألَْوَان   ...مُّخ

macam 

warna 

Penambahan 

تۡ  ... 71 13 َٰ مَا مَلكََ عََلَ
َٰنُهُمۡ  يمَۡ

َ
 ...أ

 ,Sumpah penambahan huruf - - فَعِيْل   أفَ ْعَال   يَِْيْ   أيَْْاَن  

pengurangan huruf 

dan perubahan bunyi 

نفُسِكُمۡ  ... 72 14
َ

نۡ أ ِ  Jiwa/ruh penambahan huruf - - فَ عْل   أفَ ْع ل   نَ فْس   أنَْ ف س   ...م 

dan perubahan bunyi 
نفُسِكُمۡ  ... 72 15

َ
نۡ أ ِ م 

ا َٰج  زۡوَ
َ

 ...أ

 Pasangan Penambahan - - فَ عْل   أفَ ْعَال   زَوْج   أزَْوَاج  

م ... 72 16 َٰجِكُ زۡوَ
َ

أ نۡ  ِ  Pasangan Penambahan -  فَ عْل   أفَ ْعَال   زَوْج   أزَْوَاج   ...م 
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ِ  فَلَ  74 17 ْ لِِلَّّ بُوا تضَِۡۡ
لَ   مۡثَا

َ
 ...ٱلۡۡ

 Sekutu Penambahan - - فَ عَل   أفَ ْعَال   مَثَل   أمَْثاَل  

نِ  ... 78 18 نۢ بُطُو ِ  Perut penambahan huruf فَ عْل   ف  ع وْل   - - بَطْن   ب ط وْن   ...م 

dan perubahan bunyi 
عَ  ... 78 19 مۡ َٰرَ وَ  ٱلسَّ بصَۡ

َ
 Penglihatan Penambahan - - فَ عَل   أفَ ْعَال   بَصَر   أبَْصَار   ...ٱلۡۡ

فۡ وَ  ... 78 20
َ
كُمۡ  دَةَ ئِ ٱلۡۡ لعََلَّ

نَ   ...تشَۡكُرُو

 ,Hati nurani penambahan huruf - - ف  عَال   أفَْعِلَة   ف  ؤَاد   أفَْئِدَة  

pengurangan huruf 

dan perubahan bunyi 

مۡ  ... 80 21 نۢ بُيُوتكُِ ِ  Rumah penambahan huruf فَ عْل   ف  ع وْل   - - بَ يْت   ب  ي  وْت   ...م 

dan perubahan bunyi 
ن جُلُودِ  ... 80 22 ِ َٰمِ م  نعَۡ

َ
 Kulit penambahan huruf فِعْل   ف  ع وْل   - - جِلْد   ج ل وْد   ...ٱلۡۡ

dan perubahan bunyi 
ن جُلُودِ  ... 80 23 ِ َٰمِ م  نعَۡ

َ
 Hewan - - فَ عَل   أفَ ْعَال   نَ عَم   أنَْ عَام   ...ٱلۡۡ

ternak 

Penambahan 
ا ... 80 24 ونَهَ ا تسَۡتَخِفخ  Rumah penambahan huruf فَ عْل   ف  ع وْل   - - بَ يْت   ب  ي  وْت   ...بُيُوت 

dan perubahan bunyi 
ا ... 80 25 وَافهَِ صۡ

َ
نۡ أ  Bulu domba Penambahan - - فَ عْل   أفَ ْعَال   صَوْف   أَصْوَاف   ...وَمِ

ا ... 80 26 بَارهَِ وۡ
َ

 Bulu onta Penambahan - - فَ عَل   أفَ ْعَال   وَبَ ر   أَوْباَر   ...وَأ
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ا   ... 80 27 ارهَِ شۡعَ
َ

 Bulu - - فَ عْل   أفَ ْعَال   شَعْر   أَشْعَار   ...وَأ

kambing 

Penambahan 
َٰل   ... 81 28 ل  ظِ  ظِلََل   ...خَلَقَ ظِلَ ل  عْ فِ  فِعَال   - -   Tempat 

bernaung 

penambahan huruf 

dan perubahan bunyi 

نَ  ... 81 29 ِ لِ م  ا بَ  Gunung penambahan huruf فَ عَل   فِعَال   - - جَبَل   جِبَال   ...ٱلِۡۡ

dan perubahan bunyi 
نَ  ... 81 30 ِ لِ م  بَا  ٱلِۡۡ

ا َٰن  كۡنَ
َ

 ...أ

 Pakaian penambahan huruf - - فِعْل   أفَ ْعَال   كِن   أَكْنَان  

dan perubahan bunyi 

وجََعَلَ لَكُمۡ  ... 81 31
َٰبيِلَ   ...سَرَ

 Pakaian فِعْلََل   فَ عَاليِْل   - - سِرْباَل   سَراَبيِْل  

besi/perang 

penambahan huruf, 

pengurangan huruf 

dan perubahan bunyi 

رَّ تقَِيكُمُ  ... 81 32  ٱلَۡۡ
لَ  َٰبيِ  ...وسََرَ

 Pakaian فِعْلََل   فَ عَاليِْل   - - سِرْباَل   سَراَبيِْل  

besi/perang 

penambahan huruf, 

pengurangan huruf 

dan perubahan bunyi 
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